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Prakata

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga buku yang berjudul Penanaman Pendidikan Toleransi Anak Usia
Dini: Kajian Konseptual dan Implementasi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Buku ini hadir sebagai wujud kepedulian terhadap pentingnya pendi-
dikan toleransi yang ditanamkan sejak usia dini. Melalui pendidikan yang
penuh kasih, anak-anak diharapkan tumbuh dengan pemahaman bahwa
perbedaan bukanlah penghalang, melainkan kekayaan yang harus dihargai
bersama.

Dalam buku ini, penulis berupaya menyajikan landasan konseptual
mengenai pendidikan toleransi serta menguraikan berbagai bentuk imple-
mentasi yang dapat diterapkan di lingkungan pendidikan anak usia dini.
Kajian yang disajikan tidak hanya bersumber dari teori, tetapi juga dileng-
kapi dengan praktik-praktik yang relevan untuk mendukung pendidik dan
orang tua dalam menanamkan nilai toleransi sejak dini. Dengan demikian,
buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para
pendidik, mahasiswa, pemerhati pendidikan, maupun masyarakat luas.

Akhir kata, penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang.
Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
membentuk generasi yang berkarakter, berempati, dan menjunjung tinggi
nilai toleransi di tengah kehidupan yang majemuk.
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Pendahuluan

A. Pentingnya pendidikan toleransi pada anak usia dini

Pendidikan toleransi pada anak usia dini merupakan langkah fundamental
dalam membentuk pribadi yang mampu hidup berdampingan dengan
orang lain dalam keberagaman. Pada masa ini, anak berada dalam periode
emas perkembangan, di mana mereka menyerap nilai, sikap, dan perilaku
darilingkungan sekitarnya. Memperkenalkan konsep toleransi pada tahap
awal kehidupan sangatlah penting karena anak memiliki potensi yang besar
untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai dasar ini dalam interaksi
sehari-hari.

Toleransi pada anak usia dini melibatkan kemampuan untuk mene-
rima perbedaan tanpa prasangka. Ini mencakup pengakuan terhadap
keberagaman bahasa, budaya, agama, dan cara pandang. Anak yang bela-
jar toleransi sejak dini cenderung memiliki pemikiran yang lebih terbuka
dan rasa empati yang tinggi terhadap orang lain. Proses ini bukan hanya
memberikan manfaat bagi perkembangan sosial dan emosional anak, tetapi
juga membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif di sekolah
maupun di rumah.

Anak-anak pada usia dini biasanya memandang dunia secara seder-
hana dan konkret. Karena itu, pendidikan toleransi pada mereka perlu
dirancang dengan cara yang sesuai dengan karakteristik perkembangan



mereka. Melalui pendekatan yang tepat, anak dapat diajak untuk mengenal
perbedaan sebagai sesuatu yang wajar dan bahkan indah. Misalnya, menge-
nalkan berbagai jenis permainan tradisional dari budaya berbeda dapat
menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai toleransi.

Salah satu alasan pentingnya pendidikan toleransi pada anak usia dini
adalah kemampuannya untuk membentuk pola pikir yang lebih positif
terhadap perbedaan. Anak yang sejak kecil diajarkan untuk menerima
perbedaan memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk tumbuh dengan
sikap diskriminatif atau penuh prasangka. Sebaliknya, mereka akan lebih
siap untuk menghadapi dunia yang semakin beragam dengan sikap saling
menghargai.

Pada usia dini, anak juga mulai belajar dari hubungan sosial yang
mereka bangun, baik dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa
di sekitar mereka. Jika nilai toleransi menjadi bagian dari interaksi ini,
anak akan memiliki dasar yang kuat untuk memahami pentingnya kerja
sama, komunikasi, dan saling pengertian. Sebaliknya, jika anak tidak diper-
kenalkan pada konsep toleransi, mereka mungkin akan kesulitan untuk
mengembangkan kemampuan ini di kemudian hari.

Selain itu, pendidikan toleransi juga berperan penting dalam mencegah
konflik sejak dini. Ketika anak diajarkan untuk menghormati perbedaan,
mereka cenderung lebih mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang
damai. Hal ini tidak hanya berdampak pada hubungan antarindividu, tetapi
juga membantu menciptakan lingkungan yang harmonis di dalam keluarga
maupun komunitas mereka.

Pendidikan toleransi pada anak usia dini juga berkaitan erat dengan
pengembangan karakter moral. Anak-anak yang belajar untuk menghargai
perbedaan tidak hanya mengembangkan rasa hormat, tetapi juga menum-
buhkan sikap bertanggung jawab terhadap orang lain. Mereka belajar bahwa
tindakan mereka dapat memengaruhi orang di sekitar mereka dan bahwa
setiap individu memiliki hak untuk diperlakukan secara adil dan setara.

Pentingnya pendidikan toleransi juga dapat dilihat dari dampaknya
pada keterampilan sosial anak. Anak yang terbiasa dengan nilai-nilai tole-
ransi akan lebih mudah beradaptasi di berbagai lingkungan sosial. Mereka

PENANAMAN PENDIDIKAN TOLERANSI ANAK USIA DINI
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BAGIAN 2
KONSEP DASAR TOLERANSI

A. Pengertian Toleransi

1. Definisi Umum

Toleransi secara umum dapat didefinisikan sebagai sikap saling menghor-
mati dan menerima keberadaan perbedaan dalam berbagai aspek kehi-
dupan. Perbedaan ini dapat mencakup berbagai hal, seperti agama, budaya,
bahasa, tradisi, pandangan politik, bahkan preferensi individu. Toleransi
bukan berarti sepenuhnya setuju dengan pandangan atau tindakan orang
lain, melainkan menghormati hak mereka untuk berbeda tanpa prasangka
atau diskriminasi. Sikap ini mencerminkan kedewasaan individu dalam
menerima keberagaman sebagai bagian dari kehidupan sosial.

Konsep toleransi memiliki akar yang kuat dalam nilai-nilai kemanusi-
aan universal, seperti penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan,
dan persamaan hak. Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi tercermin
melalui tindakan sederhana, seperti menerima teman yang memiliki kebi-
asaan berbeda, bekerja sama dalam kelompok yang beragam, atau meng-
hargai pendapat yang tidak selalu sejalan. Sikap toleransi memungkinkan
terciptanya keharmonisan dalam hubungan antarmanusia dan menjadi
fondasi bagi masyarakat yang inklusif.

1



Di tingkat global, toleransi juga dianggap sebagai solusi untuk meng-
hadapi berbagai konflik sosial yang sering kali dipicu oleh perbedaan.
Organisasi internasional, seperti UNESCO, telah menekankan pentingnya
toleransi sebagai prinsip dasar dalam membangun perdamaian dunia.
Dalam konteks ini, toleransi tidak hanya relevan bagi individu, tetapi juga
bagi komunitas dan bangsa dalam menjaga hubungan yang harmonis di
tengah keberagaman.

Namun, toleransi bukanlah konsep yang pasif. Sikap ini membutuhkan
keberanian untuk menghormati orang lain meskipun berbeda, serta kesa-
daran untuk memahami bahwa keberagaman adalah sesuatu yang alami
dan bahkan memperkaya kehidupan bersama. Dalam praktiknya, toleransi
membutuhkan pendidikan yang mendukung individu untuk melihat perbe-
daan sebagai sesuatu yang positif, bukan ancaman. Oleh karena itu, mena-
namkan nilai-nilai toleransi sejak dini sangat penting dalam membentuk
karakter individu yang mampu hidup berdampingan dalam keberagaman.

2. Toleransi dalam Perspektif Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, toleransi dapat dipahami seba-
gai proses pengenalan nilai-nilai penghormatan terhadap perbedaan yang
dirancang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Pendidikan toleransi
pada anak usia dini bertujuan untuk membantu anak memahami bahwa
setiap individu memiliki keunikan yang harus dihormati, baik dari segi fisik,
budaya, maupun kebiasaan. Proses ini dilakukan melalui pendekatan yang
sederhana, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Pada usia dini, anak-anak mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang
besar tentang dunia di sekitar mereka. Mereka cenderung mengamati
dan mempertanyakan perbedaan yang mereka temui, seperti warna kulit,
bahasa, atau kebiasaan teman-temannya. Ini adalah momen yang tepat
untuk mengenalkan konsep toleransi, agar anak dapat memahami bahwa
perbedaan bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti atau dihindari, tetapi
sesuatu yang bisa diterima dan dihargai.

Pendidikan toleransi pada anak usia dini tidak hanya mengajarkan

anak untuk menghormati orang lain, tetapi juga untuk menerima dirinya

PENANAMAN PENDIDIKAN TOLERANSI ANAK USIA DINI




A, A
’,/ o7\
e, i \\\
EKA TUNGGAL WM

i’l‘\

BAGIAN 3

PENTINGNYA PENDIDIKAN TOLERANSI
PADA ANAK USIA DINI

A. Mengapa Harus Dimulai dari Usia Dini?

1. Masa Emas Perkembangan Karakter

Masa usia dini sering disebut sebagai masa emas (golden age) dalam perkem-
bangan anak. Pada periode ini, otak anak berkembang dengan sangat cepat,
mencapai sekitar 80% dari kapasitas dewasa pada usia lima tahun. Hal ini
membuat usia dini menjadi periode yang sangat kritis untuk membangun
fondasi karakter dan kepribadian. Pendidikan yang diberikan pada masa
ini akan memiliki pengaruh jangka panjang terhadap sikap, perilaku, dan
pola pikir anak. Oleh karena itu, nilai-nilai toleransi, seperti menghormati
perbedaan, saling menghargai, dan empati, sebaiknya mulai diajarkan sejak
usia dini agar tertanam secara mendalam dalam karakter anak.

Karakter yang terbentuk pada masa usia dini akan menjadi dasar
bagi anak dalam berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Jika nilai-nilai
positif, seperti toleransi, diajarkan sejak dini, anak cenderung lebih mudah
untuk menerima keberagaman dan membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain. Sebaliknya, jika anak tumbuh tanpa pemahaman tentang
pentingnya toleransi, mereka berisiko mengembangkan prasangka atau
sikap diskriminatif yang sulit diubah di kemudian hari. Dengan demikian,
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usia dini adalah waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai ini sebagai
bagian dari pembentukan karakter.

Selain itu, pada masa emas ini, anak-anak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi dan sangat terbuka terhadap pembelajaran baru. Mereka cende-
rung meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka, seperti guru, orang
tua, atau saudara. Ini memberikan peluang besar bagi pendidik dan kelu-
arga untuk menjadi teladan dalam menunjukkan sikap toleransi. Melalui
pengamatan dan interaksi sehari-hari, anak-anak dapat belajar bagaimana
menghormati perbedaan, menghargai orang lain, dan bekerja sama dalam
keberagaman.

Pentingnya masa emas dalam perkembangan karakter juga terlihat
dari kemampuan anak untuk membangun kebiasaan yang bertahan lama.
Anak-anak yang terbiasa menunjukkan rasa hormat dan empati sejak dini
cenderung mempertahankan kebiasaan ini hingga dewasa. Sebaliknya,
nilai-nilai negatif yang tidak diatasi sejak usia dini, seperti ketidakadilan
atau prasangka, juga cenderung melekat dan memengaruhi hubungan sosial
mereka di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan toleransi selama masa
emas ini adalah investasi jangka panjang yang sangat berharga.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada masa emas ini, otak
anak berkembang dengan sangat cepat, mencapai sekitar 80% dari kapasitas
dewasa pada usia lima tahun. Hal ini menjadikan periode ini krusial untuk
pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai dasar. Menurut sebuah
studi, masa usia dini merupakan masa emas di mana perkembangan fisik,
motorik, intelektual, emosional, bahasa, dan sosial berlangsung dengan
cepat.

Selain itu, masa emas juga dianggap sebagai periode sensitif, di mana
anak-anak sangat reseptif terhadap berbagai stimulus dari lingkungan
mereka. Para ahli memandang pendidikan anak usia dini sebagai masa
emas dan periode sensitif, di mana anak secara khusus mudah menerima
berbagai stimulus yang diberikan oleh lingkungannya. Oleh karena itu,
memberikan stimulasi yang tepat selama periode ini dapat mengoptimalkan

potensi kecerdasan dan karakter anak.
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BAGIAN 4

Strategi dan Metode Pendidikan
Toleransi anak usia dini

A. Pendekatan Pendidikan Toleransi

Pendidikan toleransi pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang
kreatif dan menyenangkan agar dapat dipahami dan diinternalisasi oleh
anak-anak. Dua pendekatan yang efektif dalam mengajarkan toleransi
di PAUD adalah pendekatan tematik berbasis keberagaman dan metode
belajar melalui bermain. Keduanya dirancang untuk menciptakan penga-
laman belajar yang relevan, interaktif, dan menyenangkan, sehingga anak-
anak dapat memahami nilai-nilai toleransi secara alami dalam kehidupan

sehari-hari.

1. Pendekatan Tematik Berbasis Keberagaman

Pendekatan tematik berbasis keberagaman adalah salah satu cara efektif
untuk mengenalkan toleransi kepada anak usia dini. Dalam pendekatan
ini, guru merancang kegiatan pembelajaran yang berpusat pada tema-tema
keberagaman, seperti budaya, agama, bahasa, atau tradisi. Tema-tema ini
dipilih untuk membantu anak memahami bahwa perbedaan adalah bagian
alami dari kehidupan yang patut dihormati dan dirayakan.

Misalnya, dalam tema “Kekayaan Budaya Nusantara,” guru dapat meng-
ajak anak untuk mengenal pakaian adat, tarian, atau makanan tradisional
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dari berbagai daerah di Indonesia. Melalui aktivitas ini, anak-anak tidak
hanya belajar tentang keunikan budaya yang berbeda, tetapi juga diajak
untuk menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam keberagaman tersebut.
Kegiatan seperti membuat kerajinan bertema budaya atau mendengarkan
cerita rakyat dari berbagai daerah dapat membantu anak memahami bahwa
setiap budaya memiliki keindahan dan keunikan yang patut diapresiasi.

Pendekatan tematik berbasis keberagaman juga memberikan kesem-
patan kepada anak untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Anak-
anak dapat diajak untuk berbagi pengalaman pribadi mereka, seperti
menceritakan tradisi keluarga atau kebiasaan yang unik di rumah. Dengan
cara ini, mereka belajar untuk menghormati perbedaan dan menemukan
kesamaan di tengah keberagaman. Aktivitas ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan anak, tetapi juga membangun rasa saling menghormati di
antara teman-temannya.

Keunggulan dari pendekatan ini adalah kemampuannya untuk meng-
integrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam berbagai aspek pembelajaran,
seperti seni, bahasa, atau ilmu pengetahuan. Misalnya, dalam pelajaran seni,
anak-anak dapat menggambar bendera atau simbol budaya dari berbagai
negara. Dalam pelajaran bahasa, mereka dapat belajar kata-kata sederhana
dari bahasa daerah atau asing. Pendekatan tematik ini memastikan bahwa
nilai-nilai toleransi tidak diajarkan secara terpisah, tetapi menjadi bagian
integral dari pengalaman belajar anak.

Selain itu, pendekatan tematik berbasis keberagaman membantu
anak untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang penting-
nya keberagaman dalam kehidupan mereka. Anak-anak yang mengenal
dan memahami keberagaman sejak dini cenderung lebih mampu untuk
menerima perbedaan dan menjalin hubungan yang harmonis dengan orang
lain. Oleh karena itu, pendekatan ini menjadi salah satu strategi yang sangat
efektif dalam pendidikan toleransi di PAUD.

2. Metode Belajar Melalui Bermain

Belajar melalui bermain adalah metode yang sangat sesuai untuk anak usia
dini, karena bermain adalah aktivitas alami yang mendukung perkembangan

PENANAMAN PENDIDIKAN TOLERANSI ANAK USIA DINI
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BAGIAN 5

STUDI STUDI KASUS: CONTOH
PENERAPAN PENDIDIKAN TOLERANSI
DI LEMBAGA PAUD

Pendidikan toleransi pada anak usia dini tidak hanya konsep teoritis,
tetapi juga memerlukan praktik nyata di lembaga pendidikan. Salah
satu contoh yang dapat diambil adalah penerapan pendidikan toleransi di
TK Aisyiyah 1 dan TK NEGERT MADANIA Kota Palu.

A. TK AISYIYAH 1 KOTA PALU

Pendidikan toleransi pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter generasi mendatang yang menghargai perbedaan dan
hidup harmonis dalam keberagaman. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
melalui berbagai program dan kegiatan. Salah satu contoh penerapan
pendidikan toleransi yang efektif dapat dilihat pada Taman Kanak-Kanak
(TK) Aisyiyah 1 Kota Palu.

Profil Singkat TK Aisyiyah 1 Kota Palu

TK Aisyiyah 1 Kota Palu adalah lembaga pendidikan swasta yang berada
di bawah naungan Yayasan Aisyiyah, sebuah organisasi otonom perem-
puan Muhammadiyah yang bergerak di bidang sosial dan pendidikan.
Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, TK

7



72

Aisyiyah 1 Kota Palu memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
40205498 dan berstatus swasta. Sekolah ini berkomitmen untuk membe-
rikan pendidikan berkualitas yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dan moral dalam kurikulumnya.

Visi dan Misi dalam Membangun Toleransi

Visi TK Aisyiyah 1 Kota Palu adalah membentuk anak didik yang berakhlak
mulia, cerdas, dan mandiri. Untuk mencapai visi tersebut, sekolah mene-
tapkan misi yang salah satunya adalah menanamkan nilai-nilai toleransi
sejak dini. Hal ini sejalan dengan prinsip “Nosarara Nosabatutu,” yang dalam
bahasa Kaili berarti “bersaudara dan bersatu,” mencerminkan semangat
kebersamaan dan toleransi yang menjadi kearifan lokal masyarakat Palu.

Implementasi Pendidikan Toleransi di TK Aisyiyah 1
Kota Palu

1. Integrasi Nilai Toleransi dalam Kurikulum
TK Aisyiyah 1 Kota Palu mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam
berbagai aspek pembelajaran. Setiap tema yang diajarkan selalu dika-
itkan dengan nilai toleransi, seperti menghargai perbedaan, saling
menghormati, dan bekerja sama. Misalnya, dalam tema “Keluargaku,”
anak-anak diajarkan tentang berbagai jenis keluarga dengan latar
belakang budaya dan agama yang berbeda, serta pentingnya saling
menghargai antar anggota keluarga.

2. Kegiatan Harian yang Mendorong Toleransi
Setiap waktu anak-anak belajar bersama-sama tanpa dikotak-kotakan
berdasarkan status sosial, suku, maupun rasnya. Hal ini mengajarkan
mereka untuk menghormati perbedaan dalam praktik kehidupan
sosial. Selain itu, kegiatan bermain bersama tanpa membedakan latar
belakang juga rutin dilakukan untuk menumbuhkan rasa kebersamaan
dan menghargai perbedaan.

3. Pengenalan Budaya dan Tradisi Beragam
Sekolah secara rutin mengadakan kegiatan pengenalan budaya dan
tradisi dari berbagai daerah. Misalnya, saat perayaan hari besar keaga-
maan, anak-anak diajak untuk mengenal makna dan cara perayaan

PENANAMAN PENDIDIKAN TOLERANSI ANAK USIA DINI
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DLenanaman

Pendidikan
Toleransi

Anak Usia Dini

Dalam kehidupan bermasyarakat, keberagaman sering kali menjadi tantangan
besar yang dapat memengaruhi keharmenisan hubungan sosial. Anak usia dini
berada pada tahap perkembangan di mana mereka mulai memahami dunia sekitar,
termasuk perbedaan yang ada di dalamnya. Namun, tanpa pendidikan yang tepat,
pemahaman ini dapat berkembang menjadi prasangka atau sterectip yang sulit diubah.
Oleh karena itu, penting untuk merumuskan berbagai persoalan mendasar yang
menjadi dasar penulisan buku ini.

Salah satu masalah utama adalah bagaimana menanamkan nilai-nilai toleransi
kepada anak usia dini secara efektif. Toleransi tidak hanya soal memahami perbedaan,
tetapi juga tentang bagaimana amak dapat menghormati, menerima, dan hidup
berdampingan dengan orang lain yang berbeda latar belakangnya. Bagaimana metode
yang paling sesuai untuk menyampaikan konsep ini kepada anak-anak? Hal ini menjadi
pertanyaan yang perlu dijawab melalui buku ini.

Masalah lainnya adalah minimnya panduan praktis yang dapat digunakan oleh
pendidik dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada anak usia dini.
Banyak pendidik dan orang tua yang merasa kesulitan mencari cara yang tepat untuk
mengenalkan konsep keberagaman tanpa membingungkan anak. Buku ini dirancang
untuk memberikan solusi atas masalah tersebut dengan menyajikan langkah-langkah
yang jelas dan aplikatif.

Fendidikan +17
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